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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan  kompetensi 
pedagogik dan motivasi mengajar guru kelas III SD se-Gugus Syech 
Maulana Maghribi melalui bimtek Tahun Pelajaran 2016/2017. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang dilakukan 
selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan, observassi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian 
ini adalah 7 orang guru kelas III. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan instrumen penilaian kompetensi dan angket 
motivasi. Simpulan penelitian ini adalah bimtek dapat meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan motivasi mengajar guru kelas III SD Se-Gugus 
Syeh Maulana Maghribi UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing Kabupaten 
Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Kata Kunci: kompetensi pedagogik, motivasi mengajar, bimtek 
 
 
The purpose of this research is to improve pedagogical competence and 
teaching motivation for third grade elementary school teachers in Syech 
Maulana Maghribi's group through bimtek 2016/2017 Academic Year. The 
form of this research is School Action Research (PTS) conducted for two 
cycles. Each cycle consists of four stages namely planning, implementing, 
observassi, and reflection. Subjects in this research were 7 class III 
teachers. Data collection techniques in this research used competency 
assessment instruments and motivational questionnaires. The conclusion of 
this research is bimtek can improve pedagogical competence and teaching 
motivation of third grade teachers of elementary schools in the Syeh 
Maulana Maghribi Group UPT Dikpora Kaligesing District Purworejo, 
2016/2017 Academic Year. 
Keywords: pedagogical competence, teaching motivation, bimtek 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
guru, dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. Kompetensi pedagogik merupakan 
kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Agar 
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mencapai tujuan pendidikan, salah satu cara yang dilakukan guru adalah 
berusaha untuk selalu meningkatkan kompetensi pedagogik dan motivasi 
mengajar agar anak didik tertarik dan termotivasi dalam belajar. Upaya 
tersebut antara lain dengan membaca dan mengkaji buku-buku, kunjungan 
kelas, studi banding, mengikuti seminar atau melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan melalui bimbingan teknik. 
Dari data yang ada diperoleh kenyataan bahwa rata-rata nilai 
kompetensi pedagogik guru-guru kelas III di Gugus Syech Maulana Maghribi 
masih kurang dari 75%. Di samping itu rata-rata nilai siswa kelas III juga 
masih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi mengajar guru-guru 
kelas III di Gugus Syech Maulana Maghribi juga masih kurang. 
Upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi rendahnya kompetensi 
pedagogik dan motivasi mengajar guru kelas III Se-Gugus Syech Maulana 
Maghribi UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing adalah dengan melakukan 
Penlitian Tindakan Sekolah melalui bimbingan teknik (BIMTEK). Peneltian 
ini berjudul “ Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Mengajar 
Guru Kelas III SD Se-Gugus Syeh Maulana Maghribi UPT Dikpora 
Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Melalui Bimtek Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kompetensi 
pedagogik dan motivasi mengajar guru kelas III SD Se-Gugus Syeh Maulana 
Maulana Maghribi UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing Kabupaten 
Purworejo melalui Bimtek Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan Spencer dan Spencer (1993:9) bahwa kompetensi merupakan 
landasan dasar karakteristik orang dan mengindikasikan cara berperilaku atau 
berpikir, menyamakan situasi, dan mendukung untuk periode waktu yang 
lama. Selanjutnya, menurut Spencer and Spencer (1993: 10), terdapat 5 tipe 
karakteristik kompetensi yaitu: 1) motif adalah sesuatu yang secara konsisten 
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dipikirkan atau diinginkan orang yang menyebabkan tindakan, 2) sifat adalah 
karakteristik fisik dan respons yang konsisten terhadap situasi  atau informasi, 
3) konsep diri, adalah sikap, nilai-nilai atau citra diri seseorang. 4) 
pengetahuan, adalah inforamsi yang dimiliki orang dalam bidang spesifik, 5) 
keterampilan, adalah kemampuan mengerjakan tugas fisik atau  mental 
tertentu. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang 
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan 
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh 
karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu 
mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Menurut 
Hamzah B. Uno (2006: 3), motivasi berasal dari kata motif yang dapat 
diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat 
diamati secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, 
berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu 
tingkah laku tertentu. Motivasi dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) 
motif biogenetis, (2) motif sosio-genetis, (3) motif teologis. 
Bimbingan teknis adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 
memberikan bantuan yang biasanya berupa tuntunan dan nasehat untuk 
menyelesaikan persoalan/masalah yang bersifat teknis.  Pendapat lainnya 
menyatakan bahwa bimbingan teknis merupakan kegiatan pelatihan dan 
pengembangan pengetahuan serta kemampuan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh setiap individu maupun institusi 
tertentu sehingga dengan mengikuti bimbingan teknis diharapkan setiap 
individu maupun institusi tertentu, baik swasta maupun lembaga 
pemerintahan, dapat mengambil sebuah manfaat dengan berorientasi pada 
kinerja. Peran bimtek ditujukan agar tercetak SDM yang mampu menunjang 
kelancaran dalam kegiatan organisasi dalam suatu institusi maupun lembaga 
pemerintah, khususnya dalam bidang kepegawaian. 




Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini ditujukan untuk guru kelas III 
Se-Gugus Syeh Maulana Maulana Maghribi UPT Dikpora Kecamatan 
Kaligesing Kabupaten Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017. Subjek 
penelitian ini adalah 7 guru kelas III Se-Gugus Syeh Maulana Maulana 
Maghribi UPT Dikpora Kecamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2016/2017 yaitu antara bulan Januari-April 2017. 
Penelitian Tindakan Sekolah adalah proses pengkajian masalah yang 
menyangkut aspek akademik seperti proses pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh guru-guru. Prosedur penelitian tindakan sekolah ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Kegiatan pokok dalam penelitian ini adalah 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen penilaian kompetensi dan 
angket motivasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi mengajar yang dilakukan salah satu guru kelas III SD di 
Gugus Syech Maulana Maghribi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
masih bersifat konvensional dan terkesan kurang melibatkan siswa secara 
aktif sehingga pada saat pembelajaran berlangsung, siswaa lebih banyak diam 
dan hanya mendengarkan penjelasan guru. Bertolak dari hal tersebut maka 
upaya peneliti yaitu mengadakan kegiatan bimtek yang diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan motivasi mengajar guru kelas III se-
Gugus Syech Maulana Maghribi Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Keberhasilan bimtek dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
motivasi mengajar terlihat dari peningkatan tiap siklus. Adapun data 
peningkatan kompetensi pedagogik disajikan dalam tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
No Siklus Presentase Ketuntasan Ket 
1 Prasiklus 28,57 - 
2 Siklus 1 57,14 Naik 
3 Siklus 2 85,71 Naik 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada prasiklus, presentase 
ketuntasan kompetensi pedagogik baru mencapai 28,57%, pada siklus I 
mencapai 57,14%, dan pada siklus II meningkat menjadi 85,71%. 
Peningkatan tersebut sudah mencapai indikator kinerja yaitu dengan rata-rata 
nilai ≥ 75. 
Pada tabel 2 dijelaskan peningkatan motivasi mengajar pada prasiklus, 
siklus I, dan siklus II. 
Tabel 2. Peningkatan Motivasi Mengajar Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
No Siklus Presentase Ketuntasan Ket 
1 Prasiklus 74,37 - 
2 Siklus 1 81,21 Naik 
3 Siklus 2 84,78 Naik 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada prasiklus, presentase 
ketuntasan motivasi mengajar baru 74,37%, pada siklus I meningkat menjadi 
81,21%, dan pada siklus II meningkat mencapai 84,78%. Peningkatan tersebut 
sudah mencapai indikator kinerja yaitu dengan rata-rata nilai ≥ 80. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan Bimbingan Teknik 
(Bimtek) dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan motivasi mengajar 
guru Kelas III se-Gugus Syech Maulana Maghribi Tahun Pelajaran 
2016/2017. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kompetensi 
pedagogik dan motivasi mengajar pada setiap siklusnya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kegiatan bimtek dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru Kelas 
III se-Gugus Syech Maulana Maghribi Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal 
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ini terlihat dari persentase peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu bahwa 
pada prasiklus, presentase ketuntasan kompetensi pedagogik baru 
mencapai 28,57%, pada siklus I mencapai 57,14%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 85,71%. 
2. Kegiatan bimtek dapat meningkatkan motivasi mengajar guru Kelas III 
se-Gugus Syech Maulana Maghribi Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase peningkatan pada prasiklus, siklus I, dan 
siklus II. Pada prasiklus, presentase ketuntasan motivasi mengajar baru 
74,37%, pada siklus I meningkat menjadi 81,21%, dan pada siklus II 
meningkat mencapai 84,78%. 
Saran 
1. Bagi guru hendaknya meningkatkan kompeteni pedagogik sehingga dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan optimal;  
2. Bagi siswa hendaknya selalu aktif pada saat pembelajaran agar lebih 
memahami dan menguasai materi yang dipelajari;  
3.  Bagi sekolah hendaknya selalu berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
meningkatkan dan melengkapi  sarana dan prasarana serta fasilitas  yang 
dibutuhkan untuk pelaksanaan proses belajar mengajar;  
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